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MODEL DATA SPASIAL

UNTUK SISTEM INFORMASI GEOGRAFI
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ABSTRACT :

When creaiing databases for GiS-applications ofien exisring maps are sconmed and
vectarized for used. However, vectarisation becames ohsolete when GIS- abjects can be referred to
batk in thenve and geometey in a raster environment.

This article shows to wse model spatial data raster and veclor for GIS - applications in
btk the graphical and image structire. Geagraphical date st first be comverted into a computer-
readable format before if ean be used in a GIS.

spatial data ave "elements that can be stoved in map form. ™ These elements Correspond to o
uniguely defined location on the Eavik's surface. Spatial data have also been described ax Ty
data concerning phetomenon areally distvibuted” in two or more dimensions, (Peiquet and
Marble, [990 )

Oatar weodded 5 the rides o convert veal geographical variation into diserete odyecis. There
are two main GIS date models - vecior and raster. Each af the two data medels has specific fypes af
data, analysts and displays that can handle better than the ather sysiem.

The vector madel vepresents geagraphical reality as a series of discrete alfects or feanwves,
classified as poines, lines or areas (polygons). The geographical co-ordinates describing the
lacations of these features are stored in the computer database which lies af the heart af the GIS.

I the raster model a regudar grid of cells, or pivels, is used (o encode the Jeatures found an
the eqrth’s surface. Euch pivel has a number associared with it representing the valwe of a
geographical phenomenan, swch as tervain elovation, soil type or biomass. Layers af raster grids
covering the same region can be built up fo represemt further variables,

Kevword : spatial data, vector model, raster model

PENDAHULUAN

Data Spatial adalah "elemen-elemen yang bisa disimpan dalam hentuk petafruang ¥ Elemen-elemen
i dikumpulkan menjadi Tokasi yang dikenali secara unik pada permukasn bumi. Data spatial juga
digambarkan sebagai "beberapa data menvangkut fenomena dengan daerah yang tersebar " dalam
dua atau lebih dimensi. (Peoquet and Marble, 1990)

Ada dua metede utama untuk masukan, men yimpan, dan memvisualisasi (input, store and visualize)
data yang dipetaken dalam Sistem Informasi Gieografi dalam bentuk data spasial yaitu model data

vekior dan model data raster. SIG vang menyimpan  fitur-fitue peta dalamy format Vektor
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menyimpan fitik-titik, garis, dan peligon dengan tingkat akurasi yang Gingei.  Seperti yang
ditunjukkan dalam aplikasi  urbanisasi, dimana batas-batas wilayah legal dan analisa jaringan
sangat penting, aplikasi dari Urban SIG meliputi lokasi dan pengalokasian sumber daya kritis
seperti Rumah sakit, studi tentang pola makan dan anahisa keiminal,

Sistermn Informasi Geografi Raster, vang menyimpan Gtur-fitur peta dalam format raster atau grid,
Strekiur Datz Raster SIG digunakan untuk pemodelan elevasi dijital £ digital elevation modelling
{DEM merekam dacrah elevasi untuk posisi tanah sccara tetap di interval ruang horizontal), analisa
statistik, penginderaan data jauh, pemodelan simulasi, dan aplikasi sumber dava alam seperti

sedimentasi dan studs koalifas air tanah.

——
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Crambari 1.7 Moeded Deata l"'e.i.'!nr:.l'mr Roaster

MODEL DATA RASTER

Model data raster menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data spasial dengan menggunakan
strubtur matrik atau piksel-piksel vang membentuk grid. Setiap piksel atan sel im memiliki attribute
tersendiri, termasuk koordinamya vang unik (di sudut grid (pojok), di pusat grid, atau ditempat yang
lainmyal.

Akurasi model data ini sangat bergantung pada resolusi atau ukuran pikselnya (sel grid) di
permukaan bumi. Entity spasial raster disimpan di dalam layers yang secara fungsionalitas
direlasikan d engan unsur-unsur petanya, Contoh sumber-sumber e ntity s pasial raster adalah citra
satelit {missal Lansat, [konos,Spot dIl}, citra radar, den model ketinggian digital (IXTM atau DEM

dalam mode] data raster).
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Gambaran Fitor-fiturnyn

semud fitur geografi diberikan dengan sel-sel dalam bentuk grid yaitu
» titik-titik schagai — s¢] imggal
= garis schagai — serangkaian sel-sel vang terhubung limear
= area sehagai wilayah atau sel-sel grid vang kontigu
koordinat-koordinat vang implisit
#  lokasi satu grid s¢] yang ditemukan dengan mengetahui :
*  koordinat-koordinat dari grid asli
= resolusi sel-sel prid
*  posisi el wjuan dalam grid
attribut-attribut eksplisit
¢ sctiap sel memiliki satu nilai attribut {atau sate link ke satu tabel attribut)
resalust grid — dimensi minimum linear dari contoh unit ruang geografi paling kecil
= Resolusi Spasial - dimensi linear minimum dari fitur yang paling kecil vang hiza
dikenali dalam citra
*  Resolusi tinggi = dimensi sel keeil; banyak jumlah selnya: dengan detail lebih bailk.

*  Resolusi rendah = dimensi sel besar; detailnya kurang; jumlah selnya lebih sedikit.

Sumber-sumber File Raster : Penglodean Raster Secara Manual

Pemilihan resolusi grid

Sekumpulan tipe data

Overlay grid melalui studi area

Menandai kode attribut setiap sel grid dengan berdasarkan Rule yang ada yaitu :
o PresencedAbsence Rule
«  Centroid Rule
¢ [Dominance Rule

«  Averape Bule

"Meclel Data Spastal Uintok Sistem Infermasi Gengrafi® 35
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Gambar 1.3 Presence Absence Rule
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Gambar 1.4 Dominance Rule Gambar 1.5 Dominance Rule High

Sumber-sumber file raster : Raster Scanner

Scanning peta (memerlukan garis berikut pemrosesannya danfatau konversi dan raster-ke-

vektor)

s [Jata Raster Dugital vang ada
= [hata Penginderaan Jauh (Remote Sensing Data ) seperli photo udara, satelit, peginderaan

vang memerlukan klazifikasi ke dalam kategor: pemelaan.

16 “Bfcdel Thatn Ssosial Lintuak Sistem Inforrmasi Geogralfi™
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]l 'I‘
Cambar 1.8 Pencitraan Satelit

Dalam setiap piksel struktur data diberikan sehagai satu nilai tunggal, oleh karena itu tdak ada

pemmmmpalan ketika banvak nilai di temokan (Gambar 1.9
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Caambar F.9 7 PCEE TN Rerster

Run-Length Encioding
Teknik pemarmpatan citra raster {Gambar 1.10). Jika satu raster berisi sekelompok sel dengan
hilai-nilai yang identik/sama, maka, run lengih encoding hisa memampatkan penyimpanan,

Karena menyimpan seliap scl, tiap komponen menyimpan saiu mila dan banvaknya sel dengan

“rlided Dala 5:||'\.'.=I.|! ke Sesbem Dnforrrnasi Cieverrafi” 3?
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nilainya. lika hanya ada satu sel yang disimpan dobel, tetapi untuk tiga atau lehih sel yang ada
akan dikurangi. Nilai-nilal yang berurutan yang terlalu panjang dan sering, pemampatan yang
lebih besar akan dicapai. Teknik ini umumnya berguna untuk encoding citra yang monokrom

atau citra biner (Chrisman, 1997).

raster representation
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Gambar 1.10 Run Length Encoding
Model Data Raster
Keuntungan Kerugian
Lokasi geoprafi setiap sel diberikan dengan - Transportasi koordinat dan proyeksi lebib sulit
posizinya di mairik sel. dilakukan
Feaslian yang lainmy, juga koordinat - Keakuratan data spasialnya berkurang
geograf perlu dizimpan.

- Memiliki strukiur Diata vang sederhana, - Pengounaan sel atau ukoran grid yang lebib besar

- Mudah dimanipulasi dengan menggunakan uniuk  menghemat reang  peayimpanan  akan

fungsi-fungsi matematis sederhana (karena menyehabkan  kehilangon  informasi dan

stuklurnya sederhana seperti matrik bilangan ketelitian)

rinsal, - Sulit untuk mereprescntasikan hubungan
topolagi (juga network )

- Kompatibel dengan citra-gitra satelit - Penggunaan sel atau ukvran grid yang lebih besar
penginderaan jaul dan sermua image hasil untuk menghemat ruang penyimpanan akan
scanning dofa spasial. menyebabkan kehilangan informasi dan

ketelitian,

- data diskrit (seperti kedudukan hutan) - DBanyak data S1G sudah dalam bentuk vekior
dizkomodasikan secara sama seperti data - Konversi dan vektor-ke-raster diperlukan.
kentinu (seperti dinta elavasi data)

- Maemihk kemaopuan pemodelan dan - Sehuah citra Raster hanya mengandung sata
analisic spasial tingkat lamjn tematik saja sl digabungkan dengan denan
Overlay dan kombnasi data spasial raster attrelet-ancrbur yang lainnya dalam satu layer.
dengan data inderaja modah dilakukan, Dengan demikian, untuk merepresentasikan

attribut-aitribuot tambahan jugs diperlukan layer-
laver bana fimbul lagi mosaloh redundancy data
secara keselurihan,

iR “Wlode] Data Spasial Untisk Sstlem Informasi Geografi™
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- CGambaran permakann bumi dalam bentuk - Tampilan atau representasi dan akurasi posisinya
citra raster yang <i dapat dari radar atau sangat bergantung pads ukuran pikselnya
satelit pengiinderaan jauh [ Lansat, Spot, {resulust spasial).

[kones, 1}, selalu lebily akuiwal dari pada
bentuk vekiormyn

= Prosedur untuk memperalel data dalam - Becara ummam, file-file raster memerlukan ruang
bentuk raster (atau citra) lebih mudah, atau lermpat penyimpanan yang besar di
saderhana, dan muarah komguter (banyak terjadi redundancy data baik

unink sefiap lavernya p@upun secars
keseluruhan,

Sumber : Prahasta (2001}

MODEL DATA VECTOR

Drata Vecotor terdini dari gariz-gariz dan busur, yang ditetapkan dengan awal dan diakhiri dengan
titik-titik, vang bertemu di simpul. Lokast simpul-simpul ind dan strukiur topologinya disimpan
secara cksplisit. Fitur-fitur dikenall berdasarkan batas-batasnva dan paris-ganis Kurva yang

direpreseniasikan sebagai serangkaian busur vang terhubung.

Model data vekior menampilkan, menempatkan, dan menyvimpan data spasial dengan menggunakan
titik-titik, garis-garis atau kourva, atau poligon beserta atiribut-attributnya, Bentuk-bentuk dasar
representasi data spasial ine, di dalam sistem medel data vector, didefinisikan oleh sistem koordinat
kartesian dua dimensi (x.¥). Di dalam model data veetor, garis-garis atan kurva (busur ataw arc)
merupakan sekumpulan titik-titik terurut vang dibubungkan. Sedangkan luasan atau polygon juga
disimpan sebagai sekumpulan titik-titik, tetapi dengan eatatan bahwa titik awal dan akhir polygon
memiliki nilal koordinat vang sama {polygon terfutup sempurna)
Representasi Fitnr-fitur
+  Semua fitur geografi berdasarkan veklor yaitu :
o Titik-titik
+  verteks — titik-titk pada satu busur vang tidak ada ujung simpualnya,
Migunakan untuk mengenal kurva.
«  simpul-simpul - endpoint dar busor ataw irsan sar dua busur; seperli
lampu lalu lintas

»  [|ahel point - satu titik dikenali sebapai sepasang koordinat XY tunggal.

“Iodel Data Spasial Unluk Sisbens Inforemagi Geegrali™ 19
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«  Garis-garis
»  Busur — garis vang ditentukan dengan rangkaian sckumpulan pasangan
koordinat K.Y
« Foligon

« poligon — satu arca di luar garis dengan satu atau lebih busur.

Point: Limne { sy Folygen {Area)
a] .3 & & n.-'. r E}
23 =4 P W2

Fungsi ute/Lintasan Analisa Area Jarak

Representasi dunia nyata dalam Model Raster dan Vektor
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REEPRESENTASI DATA YEKTOR

Dalam Model berbasiz vekilor (pambar [LL2), data geospatial dibernikan dalam bentuk koordinat-
koordinat. Dalam data vektor, umt-unit informasi spasial dasar berupa titik-titik, garis (busur) dan
poligon. Sctiap umit-unit ini disusun sederhana sebagai satu rangkaian satu atau lebih titik-titik
koordinat, contoh, satu garis merupakan sekumpulan titik-titik yang saling berhubungan, dan sato

polygon merupakan sekumpulan garus-garis yang saling terhubung.

T “Wlruled Dala Spasial Uakik Sistem ndornei Gengrali”
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Crambsar 1,12 Reprezentasi Vektor.

Titik (Point )

Titik  adalah  representasi grafis yang paling sederhana  untuk  suaty ohjek. Ohject im
direpresentasikan denan satu koordinat XY tunggal. Reprentasi ini tidak memiliki dimensi tetapi
dapat diidentifikast di atas peta dan dapat ditampilkan pada 1 aver monitor d engan menggunakan
simhol-simbol. Contoh  lokasi satu bangunan pada skala peta kecil, atau lokasi sty pelavanan

melalui peta skala medium,

Czaris  Line

CGiaris adalah bentuk linear vang akan menghubungkan paling sedikit dua titik dan digunaken untuk
merepresentasikan objek-objek =atu dimensi. Contoh garis adalah batas-hatas polygon, jaringan
Listrik, sungai, pipa air minum dan wtility lainnya. Di lain pihak entity jalan dan sungai, dapat

direpresentasikan baik sehagai garis atau polygon tergantung pada skala petanya

Busur/Are

Istilah dalam ARCAMFO yvang digunakan secara sinonim dengan paris ¢ line.

Poligon
Satu  fitur  yang  digunakan  uwinuk  mercpresentasikan  area. Poligon  digunakan  untuk
merepresentasikan objek-objek dua dimensi. Polvgon-poligon memiliki attribute-attribut vang

menggambarkan fitur geogralinya. Suatu polvgon paling sedikit dibatasi oleh tiga garis yang saling

BAIHE RRETR] .qlr‘\.lﬁl.ﬂ Limbigk Sigleim Frdeerneast I::.i:\"\."_|'.||'|" .lfi.i
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terhubung di anatara ketiga fitik tersebut. Di dalam basizdata, semua bentuk area (luasan) dua

dimensi akan direpresentazikan oleh bentuk polygon.

Maodel-model Yector
Ada model-model vang berbeda untuk menyimpan dan mengelola informasi bentuk  Vektor.
Masing-masing memiliki keuntungan dan kerugian yaitu :

s Serangkaian/daftar Koordinat hentuk “spaghetti” (gambar 1.13)

+  Kamus Vertex (pambar 1.14)

= Dual independent map encoding /DIME {gambar 1.15}

= Topologi Busur/Simpul (gambar 1.16)

Daftar Koordinat

B, G foerfics of periygoa and number of vertea)
4, 3 {eeandingled ol tie fira? veils)

14,25
q = Tﬂ 13,3
l 114

12132

i.32
. & e b 1. I{eosedEnmle ol ™ fre! verla again)
¥ B, 1 {iuferviidonr of 1he paleg snd mumber ol werien)
L
1 — 0, 4 {ierntitogd of the e 50d funbar ol veme)
1.2
152
I 1 I 1 1 43 3.7
1 z = | ] L a2 27

Crambar: 1,13 Daftar Koordinat

¢ Bederhana/simple

«  Mudah dikelolafeasy to manage

¢ Tidak ada wopology

#  Tumpukan duplikasi, disini diperlukan ruang penyimpan yang besar
«  Sering digunakan di CAC {computer assisted cartography)
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Gambar: 1,14 Kamus Vericks
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Tidak adn duplikasi, tetapi model ini tdak mengeunakan topologe
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Cramtbar: 1,13 Dual Independent Map Encoding fermat

Dikembamgkan alely LI5S Bureau of (e Cengus ™

Simpul-simpul {intersekst darn pans-pars) diudentifibasikan dengan kode-kode.
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*  Menandai kode yang berhubungan dengan arah dalam bentuk satu "dari simpul" dan "ke
simpul "

+ Alamat jalan dan koordinat UTM secara eksplisit dikenali untuk setiap hubungan/

link.
- : [File 1. Coordinates of medes bnd verex Tof all the arce _i
MO g | s s b |
-1 R i | ARG F node  |Verteox T neds |
A o I I e A s IES— |
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Gambar 1. 16 Skt ARC # NODE (Topologi Busur Simpul)

Model Data Vektor
Keuntungan Kerugian

= Memerlukan reang ot tempal peryimpanan - Memiliki strubktur dista yang kompleks
yang lebih sedikit di komputer

Sati |a'_-.'|!'r :‘Iarlﬁ.l dikaitkan |'JL"||g;'.'||'| Ala - |Ml'.ﬁl'|:,'a lidﬁk |'|||,u_:|i-|!| r|1|,.|da.1| L‘I'inmn'ipulﬂsi
mengandung bonyak attribut sehingea dapat - Tidak kempatibel dengan data satelit
menghemat ruang penvimpanan, penginderaan jauh

Memungkinkan encoding topologl secara elisien, - Owerlay beberapa layer(s) vector szcara

dan menghasilkan operasi yang lebih efisicn sitmulian memerlukan wakiu wang relatif lama |
wang memerlukan informast topelog sepert

analisa jaringan, proximily
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= Dengan banyak attribut yang dapat dikandung
nleh salu layer, bamyak peta tematik lzin (layer)
yang dapat dihasilkan sebagai peta turunannya.
Hubungan topelogi dan network dapat dilakukan
dcngan rmnedah

- Databisa direpresentasikan di resolesi vang asli
dam bentuknya tanpa generalisasi,
Memiliks resolusi vang tinggi
Fepresemasi grafis data sposial sangat misip
denpan peta garis buatan angan manusia

Memiliki batas-batas yang teliti, tegas dan jelas
sehingga sangat baik untuk pembuaian peta-peta
administrasi dan persil tanah milik

Sumber ; Frahasta {2001)

K esimpulan

Earena proses keseluruhan wintuk
mendapatkannya lebih lama, peta vector
seringkali mengalami out of date atau
kadaluarsn.

Memerlukan erangkat lunak dan perangkat
keras yangr lebih mahal

Pengguna tidak mudoh berkreasi uniuk
memhbuat programaya sendin untuk
memenuhi kebutuhan aplikasinya. Hal in
dischabkan oleh struktur data vector lebhih
kompleks dan prosedur-prosedur fangsi dan
anlisisnya memerlukan kemarpean ang
tinggi kerena lebih sulit dan rumit.

Secara umum bentuk representasi entitas spasial adaleh konsep data raster dan vector. Baik model

data Raster maupun vector masing-masing memiliki sifat, kecenderungan, kelemahan, dan

kelebithannya sendiri, Tidak ada satupun model data yang dapat memenuhi semuea kebutuhan

representasi dan analisis data spasial sccara sempurna. Dengan demikian, kedua model ini saling

melengkapi dan dapat saling dikenversikan satn sama lain.

Diata Raster lebih mudah untuk dimanipulasi pada komputer, walaupun data yang diperlukan

banyak dan memerlukan ruang/kapasitas yang hesar,

Data Vektor lebih sedikit sulit untuk dimasukkan ke dalam satu komputer, walaupun peta-peta

dalam model vekior lebih sedikit memerlukan ruang penyimpanan. Proses konversi data vektor,

yang merupakan scrangkaian titik-titk, garis-garis dan poligon, ke dalam data raster, yang

merupakan serangkaian sel-sel dengan nilai diskritnya. Proses ini lebih - mudah dari pada proses

sebaliknya, yaitu mengkonversi data dari formal raster ke format vektor,

Wikl Diaka Spasial Uniuk Sisteny Infoemasi CGonpraly™ 45
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Pemakaian data vektor dan raster hergantung pada tipe masalahan yvang perlu diselesaikan, tipe peta
yang dibuat, dan sumber data, apakah i tu raster atan vektor, atau kombinasi dari kedvanya bisa

digunakan. Setiap model memiliki kelebihan dan kekurangan dalam fungs: dan representasi.
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